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BAB I 

PENDAHULUAN 

D'alam me.-laksa.nakal!ll prog~am pemibangul1lla:n suhsektor 

peternakan, pemerintam telah berusaha meningkatkan ber

b:agai prasarana dan sarana peternakan aerta menggiatkan 

penyampaian info:xrmasi dan penyuluhan kepada petani pe

ternak. Semua i .IDi d.iharapkan akan dapat meningkatkan 

p:rwd.uksi hasil peternakan ul!lltuk memeruuhi kebutuhan akan 

p.Iw tein hewan:il. 

Usaha me'ningkatkan populasi ternak d engan mening 

katkan kemampuan berreproduksi telah di~akukan berbagai 

cara, an.tara lain : meningkatkan angka kelahiran dan me

nekaru angka kematian Qengan jalan pengadaan dan pe:rbaik

an makanan ternak, mendatangkan bibit ternak unggul dari 

luar negeri, menggiatkan usaha kawin suntik serta membe

rantas penyakit dan gangguan reproduksi lainnya. 

Gangguan reproduksi pada ternak sapi, baik aki

bat penyakit pada ala,t rep:rod,uksi sendiri maupun penya

kit lainnya merupakan fakto:xr penghambat usaha peternakan 

yang perlu mendapat perhatian lebih besar. 

Banyak penyakit-penyakit pada alat rep:roduksi 

dapat menimbulkan terjadinya gangguan reproduksi atau 

bahkan kemajiran atau sterilitas baik pada ternak jantan 

maupun bet ina. Pe.nyaki t pada alat · rep:roduksi ini dapat 
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berupa penyakit kelamin menular atau veneris, dan penya

kit yang tidak menular. Penyakit veneris dapat disebab

kan oleh microorganisme yang khusus seperti Brucellosis, 

Vibriosis, Trichomoniasis dan lain-lainnya. Tetapi pe

nyakit ini dapat pula disebabkan oleh microorganisme 

yang tidak khusus atau tidak spesifik yang dapat menye

babkan gangguan reproduksi bila jumlah microorganisme 

tersebut melampaui daya tahan dari ternak yang bersang

kutan atau bila ternak berada da.lam keada.a.n lemah dan 

daya tahan menurun. Secara normal mic,roorgan isme terse

but dapat berada didalam alat kelamin ba ik hewan j an t a n 

maupun betina ta.npa menyeba.bkan gangguan ke sehata.n kel a 

min dari ternak yang bersangkutan. 

Salah satu microorganisme yang bukan merupa k a.n 

penyebab khusus dari penyakit kelamin pada sap i adalah 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh kuman Co rynebacte

Jdum pyogenes. Infeksi kuman Corynebacterium Pyog enes 

menarik karena sifat kuman ini tidak spesifi k pada. alat 

kelamin, artinya dapat menginfeksi berbagai bagian tubuh 

dan hampir selalu menimbulkan pernanahan. Secara normal 

kuman Corynebacterium pyogenes dapat hidup didalam a.lat 

kelamin baik pada hewan jantan maupun hewan betina, tan

pa mengganggu fungsi alat kelamin tersebut, bila jumlah

nya sediki t • . Bila kuman Co:!±ynebacterium .:pyoge.nes terda.

pat dalam jumlah yang\ besar pada alat -k--lamin . ia -dapat 

menimbulkan gangguan berupa radang pada saluran alat ke-
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lamin. Akibat yang lebih parah dari infeksi kurnan Cory

nebacterium pyogenes, menurut Hignet dan Me Ewen seperti 

· yang dikutip oleh Robert (1971), pada sebagian besar pa

da ternak sapi adalah berupa gangguan pada proses pembu

ahan, abortus, terjad.i penurunan kesuburan (infertili

tas) yang disertai dengan adanya cairan mukopurulen yang 

keluar dari alat kelamin secara permanen dan bahkan da

pa~ · terjadi kemajiran (sterilitas). 

Bagi negara yang tingkat kesehatan hewannya ma

sih rendah, dimana tehnik peternakan dilakukan dengan 

tehnik sanitasi yang masih rendah sepe~t. i halnya peter

nakan di pedesaan, je.laslah bahwa gangguan repFoduksi 

pada t8rnak s~pi akibat infeksi kuman Corynebacterium 

pyogenes, dengan segala akibatnya, merupakan salah satu 

penghambat untuk meningkatkan produktivitas ternak sehi

ngga cara penanggulangan dan pemberantasannya perlu men

dapat perhatian. 

Menanggapi persoalan infeksi kurnan Corynebacte -

~tum pyogenes pada ternak, penulis tertarik untuk mengu

las lebih jauh mengenai akibat yang ditimbulkan pada pr£ 

ses reproduksi ternak berdasarkan studi kepustakaan, de

ngan maksud memberi gambaran yang lebih jelas mengenai 

permasalahan gangguan reproduksi agar tindak penanggu

langan dan pemberantasannya menjadi lebih tuntas. 
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1. Sejarah Kuman 

BAB II 

PENGENALAN KUMAN 

Co~ynebacterium pyogenes merupakan kuman yang 

sudah dikenal dL seluruh dunia karena menghasilkan manah 

Kuman in:i dapat diiremukan pada berbagai bagian saluran 

pada tubuh terutama dalam memb>rana m.ukosa mulut, hidung, 

dan vagina dari sapi yang normal (Soltys, 1963 dan Roach 

1946). 

Kit.t ( 1880) sepert.i yang dikutip oleh Mercha n t 

a nd Packer ( 1961), pertama kali mengisolasi Co~ynebact e

rium pyogenes pada babi yang menderita pneumonia. Lucet 

(1903) mengisolasi kuman in i dari abses sapi betina. 

Kunemman (1903) jjuga mengisolasi kuman ini pada kasus

icasus pernanahan pada sapi betina. Glade (1903) mempela

jari strain kuman ini pada sapi dan babi yang sa.kit dan 

menyimpulkan bahwa o·rganisme tersebut identik dan dibe

r~nya nama Cogynebacterium pyogenes. Hancock dan Kelli 

mengisolasi Co:xrynebacterium p;xogenes dari air mani sapi 

jantan yang nampak sehat. Unggas diduga resisten, teta

pi Karlson dapat mengisolasi Corynebacterium pyogenes 

dari abses pada kepala ayam (Merchant. and Pac.ker, 196;1) • 
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2. Morffologi dan Sifat Pewarnaan 

Corynebacterium pyogenes mempunyai bentuk berma

cam-macam, antara lain seperti batang pendek, pleomo~pic 

atau cocoid. Pada_pewarnaan Gram ia bersifat G:~ram posi

tip. Letak kuman dalam media pembiakkan tidak beraturan, 

tetapi ada tendensi berjajar. Kuman ini berukuran pa

njang berkisar antara 0,5 sampai 2.0 mikron, dan lebar

nya antara 0,2 s.ampai 0,3 mikron. Kuman ini tidak mem

bentuk spora ~aupun kapsul dan tidak mempunyai flagella, 

serta tidak tahan terhadap media yang bersifat asa.m. Pa:

da pewarnaan anilin tampak jelas adanya granula yang ti

dak teratur didalam kuman yang berbentuk batang (Cowen, 

197 4) • 

3. Pembiakan 

Menurut Gillespie and Timony (1981) dan Mohan 

and. Ozoukwu ( 1980) Corynebacterium pyogenes bersifat ae

lWb atau fakultatif anaerob dan membentuk koloni berwar

na hitam. Pada media agar darah, kuman ini dapat meli

siskan butir-butir darah merah sehingga membentuk beta

haemolysa. Media yang paling baik untuk pertumbuhan ku-

, man Corynebact.e.rium pyogenes menurut Gillespie and T imo

ny (1981) adalah media yang mengand.ung serum darah, kal

d.u atau susu. Suhu yang paling baik untuk pe:n'tumbuha.n 

Corynebacterium pyogenes pada media yang sesuai adalah 

30°C d.engan d.erajat keasaman an tara 7, 4 sampai 7, 6. Ku-
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man ini biasanya sukar tumbuh pada suhu kamar. Pada me

dia yang cocok sepenti media agar darah, kuman ini tum

buh setelah ditanam selarna 24 sampai 4.8 jam dan memben

tuk koloni yang berukuran kecil dan jarang melebihi Qia

meter 1 milimeter, berbutir-butir halus dan dikelilingi 

beta haemolysa. Dalam media cair kuman ini menyebabkan . 

dasar tabung terlihat berwarna keruh. Corynebacterium -

pyogenes tidak tumbuh secara baik pada media Mac Conkey 

atau media lain yang mengandung kentang. 

4. Sifat Biokimiawi 

CoFynebacterium pyogenes akan membentuk asam 

tanpa gas dalam media yang mengandung glucosa, maltosa , 

galactosa, fructosa, sucrosa, tetapi tidak menguraikan 

arabinosa, xylosa, salisin, dulsitol, manitol dan glyse

:col. Riff dan Bl!own yang dikutip oleh Redy et a.l (1980) 

menyatakan bahwa setelah pemupukan pada media agar darah 

atau serum maka Corynebacterium pyogenes akan da.pat di

tumbuhkan pada media yang tidak mengandung protein kare

na mempunyai sifat sakarolitik dan dapat menguraikan ar~ 

binosa, xylosa, salisin, manitol dan glyserol. : co ryne ~ 

bacterium pyogenes t dak membentuk indol dan H2S, mempu

nyai reaksi terhadap methyl red yang ·_ bersifa.t negatif, 

mengasamkan dan mengkoagulasikan susu · dan dalam waktu 

7 hari menghasilkan cairan yang je~nih. Corynebacterium 

pyogenes juga mencairkan albumin, kuning, telur dan media 

yang mengandung gelatin. 
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5. Resistensi 

Menunut Roach (1946) dan Soltys (1963) Coryne -

bacterium P$Ogenes peka terhadap desinfektan· dan dapat 

dimatikan dengan antibiotika penisilin. Hewan yang sem

buh dari penyakit ini kekebalannya sulit diketahui. Pada 

med.ia perbenihan resistensinya lebih · besar bila kuman 

berada dalam eksudat yang segar karena kuman terlindung 

d.idalamnya. Desinfektan yang paling baik adalah lysol 

atau yodium. Lugol 0,25 % sering dipakai arrtiseptik pa

da ka~us-kasus yang disebabkan oleh Corynebacterium ~

genes. 

&. Struktur Antigenic dan Toxin 

Struktur antigenLc Corynebacterium pyogenes ti

dak banyak diketahui. Co:rrynebacterium pyogenes mengha -

silkan exotoxin dan enzim yang berperan dalam · keganasan 

kuman. Exotoxin dan enzim yang dihasilkan antara lain 

necrotoxin yang menyebabkan necrose jaringan, haemotoxin 

yang merusak sel darah dan enzim lypase yang dapat meme

cahkan lemak. Dilaporkan oleh Lovell, yang dikutip oleh 

Soltys_ ( 1963.) , bahwa toxin yang dihasilkan oleh Coryne

bacterium pyogenes dapat mematikan kelinci dan mampu me

lisiskan darah merah, menimbulkan necrose kulit pada mar 

mot, serta dapat mematikan tikus putih~ Exotoxin yang di 

hasilkan oleh Corynebacterium pyogenes secara kimiawi 

terd~ri dari rangkaian polypeptida. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CORYNEBACTERIUM PYOGENES SEBAGAI... ARIFIANA



8 

Hemotoxin yang dihasilkan Corynebacterium pyoge-
o nes pada suhu 37 C dapat melisiskan eritrosit pada plat 

agar darah dan membentuk beta - hlaemqlysa. Enzim lypase 

yang dihasilkan oleh Corynebacterium pyogenes dapat me

nguraikan lipid menjadi asam lemak bebas . . 
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BAB III 

CORYNEBACTERIUM PYOGENES SEBAGAI PENYEBAB 

GANGGUAN REPRODUKSI PADA SAPI 

1. Cara Penularan Pada Alat Reproduksi 

Corynebacterium pyogenes biasa menginfeksi alat 

kelamin sapi-sapi betina yang dipelihara. dengan tata lak 

sana (management) yang kurang baik dan sanitasi yang ren 

dah. Kuman ini dapat · menyebabk an _. t~rjad.tnya met.ri tis 

pasca lahir (post partum) y ang · kron i s , pyometra serta 

salpingitis dengan diikuti proses involusi dari uterus 

yang larnbat (Arthur, 1978 ) . 

Corynebacterium pyogene s d a pat rnenular dari he

wan yang satu ke hewan lain rn e l alui perkawinan alam anta 

ra hewan sehat dengan hewan tertular dan penanganan yang 

kurang hati-hati sehingga terjadf keradangan pada jaring 

an. Kuman ini dapat pula masuk kedalam alat kelamin pa

da waktu pertolongan partus yang sukar atau __ pada waktu 

pertolongan retensio secundinarum (Sulisbury, 1978). 

2. Gangguan Reproduksi Pada Sapi 

Gangguan reproduksi pada sapi biasanya bany.ak di 

sebabkan oleh pe_nyaki t kelamin menular yang khusus meny~ 

rang organ reprod.uksi sepert i Trichomoniasis, Vi brio sis, 

Brucellosis dan Mycoplasmosis dan Corynebacterium pyoge-

9 
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nes dapat ditemukan se"!Jagai infeksi ikutannya (Elliot et 

al, 1968 dan Partodihardjo, 1980). 

Gangguan reproduksi pada sapi juga tidak jarang 

disebabkan oleh kuman yang sering dijumpai pada radang 

superfisial. Kuman yang sering dijumpai pada superfisi

al adalah Corynebacterium pyogenes, - Stpeptococcus !r£P_, 

Staphylococcus ~ E. coli a.dalah kuman yang terdapat 

dalam faeces, dan karena anus terletak diatas vagina ma

ka pada waktu penanganan kelainan reproduksi E. coli da

pat ikut kedalam sa.luran reproduksi dan menjadi pa.togen. 

Dari keempat kuman tersebut yang paling sering dijumpai 

dapat menginfeksi saluran alat kela.min sampai jauh keda

lam adalah Co:zcynebacterium pyogenes (Partodihardjo,1980) 

Kuman Corynebacterium pyogenes dapat menimbulkan 

necrose dan pernanahan pada jaringan saluran alat kela

min karena adanya -toxin yang dikeluarkan oleh kuman ter

sebut sehingga dapat mempercepat perluasan keradangan. 

Penyebaran kuman ini terjadi secara merambat keatas, mu

la-mula vaginitis, cervicitis, endometritis kemudian me

luas keatas sampai tuba falopii sehingga terjadi salping 

itis. Akibat lebih parah dari infeksi kuman Corynebac

terium pyogenes pada sapi adalah gangguan proses pembuah 

an, abortus dan bahkan bisa terjadi infertilitas (Robert 

1971). 

Menurut Dawson (1960), endometritis dapat dibagi 

menjadi tiga tipe. Tipe kesatu berupa endometritis tan-
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pa ada kotoran yang keluar dari alat kelamin. Tipe kedua 

adalah endometritis dengan kotoran mukopurulen yang ke

lua.r terus menerus dari alat kelamin dan tipe ketiga ada 

lah endometritis dengan kotoran berupa nanah dan mempu -

nyai kecenderungan mengumpul didalam rongga uterus yang 

biasanya disebabkan oleh partus yang tidak normal. 

Corynebacterium pyogenes dapat menginfeksi ute

~us dan menimbulkan endometritis tipe ketiga. 

Di Inggris, menurut laporan Laing (t979), bila 

kasus endometritis terjadi secara sporadis dimana seju

mlah ternak dalam satu kelompok peterna.kan terkena penya 

kit ini, maka. biasanya dihubungkan dengan infeksi kuman 

Corynebacterium pyogenes. Endometritis oleh Coryneba.c -

terium pyogenes ini biasanya ada hubunga.nnya dengan pa.r

tus yang tidak normal. 

Peranan Corynebacterium pyogenes terhada.p kasus 

endometritis ditunjukkan dari beberapa survai yang telah 

dilakukan di Inggris pada ternak sapi, dimana pada lebih 

dari 40 % yang diperiksa ditemukan adanya kuman Coryne

bacterium pyogenes juga dapat ditemukan pada. mukosa ser

viks bersama-sama dengan kuman Listeria, Staphylococcus~ 

~' Streptococcus ~ atau Escherichia coli. 

Cara Co~ynebacterium pyogenes merna.suki _, uterus 

dan menjadi patdgen belum jelas d.iketahui, tetapi keti

dak marnpuan kurnan ini rnenyebabkan radang pada uterus sa

pi normal secara buatan, menunjukkan adanya faktor ter-
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tentu yang penting untuk terjadinya infeksi. Pada bebe

rapa kasus endometritis kejadiannya mengikuti kasus-ka -

sus ·distokia atau retensio secundinarum, tetapi pada ka

sus lain endometritis dapat juga terjadi pada kasus yang 

normal. Kasus inilah yang membingungkan para peneliti 

dalam menganalisa peranan Corynebacterium pyogenes pada 

kasus endometritis. 

Kasus endometritis yang bersifat purulen yang dl 

sebabkan oleh Corynebacterium pyogenes lebih banyak ter

jadi pada sapi potong (75 %) dibandingkan dengan pada S.§: 

pi perah (33 %), walaupun kasus endometritis secara umum 

lebih banyak terjadi pada sapi perah sebagai akibat dari 

seleksi yang lebih jauh dan produksi susu yang tingg i 

yang menyebabkan daya tahan tubuh terhadap penyakit · me 

njadi rendah (Dowson, 1961). 

Fase luteal dari siklus~ birahi yang normal, dim.§: 

na alat kelamin berada dibawah pengaruh hermon progeste

ron, merupakan fase yang paling mudah dikenai infeksi 

Corynebacterium pyogenes pada sapi dewasa maupun dara. 

Sapi betina dengan siklus birahi yang tidak teratur juga 

sangat mudah dikenai oleh infeksi kuman ini (Laing,1979) 

Kuman Corynebacterium pyogenes dapat menyebabkan 

infertilitas karena rendahnya reaksi tubuh terhadap ku

man ini, dan karena kuman ini dapat menghasilkan eksudat 

yang pada umumnya mempunyai keasaman yang rendah, menye

babkan demam .dan jika keadaan lebih buruk lagi menimbul-
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kan indurasi jaringan yang menyebabkan kondisi lokal ba

gian tersebut tidak serasi bagi ovum, sperma maupun kon

septus (Partodihardjo, 1980). 

Salpingitis terjadi biasanya disebabkan. karena 

kasarnya perlakuan pada pelepasan secara manual corpus 

luteum persisten, yang terinfeksi _oleh 

pyogenes yang pada saat tersebut telah 

Corynebacterium 

me~ginfeksi dan 

menetap pada endometrium sehingga mendorong kuman ini 

naik keatas dan menimbulkan keradangan pada tuba falopii 

(Robert, 1971). 

Endometritis selain mengganggu kehidupan sel ma

ni dalam perjalanannya ke tuba falopi i untuk ·me~gadakan 

pembuahan,_j~ga menyebabkan kemati~~ embrio lebih d ini 

karena terganggunya embrio pada proses implantasi pada 

dinding uterus. Endometritis yang kronis akan menyebab

kan terbentuknya pyometra disertai terbentuknya corpus 

luteum persisten, karena prostaglandin tidak dapat diha

silkan oleh uterus yang menderita endometritis (Hardjo

pranjoto, 1980). 

P~ostaglandin yang dihasilkan · oleh endometrium 

berfungsi dalam regresi corpus luteum. Mekanisme kerja 

prostaglandin dalam proses luteolisis corpus luteum ter

jadi akibat pli'ostaglandin yang dihasilkan endometrium m.§_ 

ngalir dalam vena uterina media menembus ke arteri ovari 

ka yang letaknya berdarnpingan. Prinsip perpindahan pro~ 

taglandin dari vena uterina ke arteri ovarika tersebut 
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berdasarkan keseimbangan konsentrasi prostaglandin yang 

terdapat dalam pembuluh darah vena lebih tinggi diban

dingkan dalam pembuluh ,darah arteri (Cumming and Lowson, 

1973) . 

Sapi yang menderita corpus luteum persisten akan 

menghasilkan hormon progester.on yang berlebihan sehingga 

menghambat aktivitas hipofisa anterior dalam menghasil

kan Folikel Stimulating Hormon didalam ovarium. Hal ini 

berakibat tidak tumbuhnya folikel-folikel baru dan tidak 

dihasilkannya estrogen sehingga tidak timbul gejala bi

rahi dalam waktu yang lama. 

Pernah dila.porkan ba.hwa Corynebacterium pyogenes 

dapat merupakan salah satu penyebab abortus pada sapi, 

akibat terjadinya placentitis yang bera.khir dengan ga

ngguan fungsi placenta da.lam mempertahankan kebuntingan

nya. Pada stadium kesembuhan dapat terbentuk jaringan 

pada daerah yang terinfeksi sehingga mengga.nggu terjadi

nya fertilisasi dan implantasi (Addo and Dennis, 1975). 

Pada sapi jantan Corynebacterium · pyogenes bisa 

d.idapatkan pada air mani bersama-sama. kuman lain seperti · 

Streptococcus §.F.£• dan lain-lainnya, karena kuman-kuman 

ini dapat menginfeksi kelenjar asesoris seperti vesicula 

seminalis. Walaupun demikian, jarang kuman yang berasal 

dari air mani ini menyebabkaru penularan pada vagina, cer 

vic maupun uterus bila perkawinan terjadi antara pejan

tan ini dengan betina sehat. Menurut Robert (1971) _Co-
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rynebacterium pyogenes banyak juga ditemukan secara spo

pada preputium, terutama pada sapi jantan dengan pemeli

haraan yang kurang bersih. 

3. Patogenesa 

Pemeriksaan bacteriologis pada kasus endometri

tis yang disebabkan oleh Corynebacterium pyogenes biasa

nya didasarkan pada pemeriksaan material biopsi tenunan 

endometrium. KejaJian endometritis yang positip terha

dap Corynebacterium pyogenes meliputi 59 % bila material 

pemeriksaan diambil dari induk pada periode minggu kedua 

pasca lahir (post partum) dan hanya 13 % kasus pos itip 

bila material pemeriksaan diambil minggu keenam setelah 

melahirkan (Studer, 1978). 

Kerusakan yang terjadi pada · mukos a endometrium 

mempunyai hubungan yang positip dengan panjangnya waktu 

infeksi dari Corynebacterium pyogenes. Oleh karena itu 

lamanya infeksi, menentukan berat tidaknya pengaruh ter

hadap kesuburan inQuk sapi. 

Infeksi yang berarah keatas rupanya dapat terja

di secara. umum pada induk sapi. Dari penelitian yang di 

lakukan pada tikus yang sedang bunting, hasilnya dapat 

disimpulkan bahwa Corynebacterium pyogenes dapat menular 

dari vulva kearah uterus -dan menimbulkan endometr-itis 

(Robert, 1911). Infeksi kuman ini biasanya didahului de 

ngan fase demam dengan suhu tubuh yang meningkat secara 

cepat. Infeksi kuman ini tidak disertai dengan gangguan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CORYNEBACTERIUM PYOGENES SEBAGAI... ARIFIANA



16 

yang menyolok, dan tiba-tiba berubah menjadi radang kro

nis disertai produksi eksudat dan pada epitel uterus ter 

jadi radang yang bersifat katharal sampai purulen dan di 

ikuti oleh pembentukan abses pada dinding uterus. 

Jika terjadi infeksi denga.n Corynebacterium .12.1.2.

genes pada saluran reproduksi, biasa.nya akan menyebar da 

ri vaginitis, 6ervicitis, endometritis sa.mpai salping

itis. Vaginitis yang terbentuk biasa.nya bersifat mera.ta 

disemua mukosanya. Pada endometritis, mukosa uterus ter 

jadi pembentukan tenuna.n parut, seh i ngga men j adi pengha.

la.ng bagi blastosis untuk menga.da ka n i mplant as i . Pada be 

bera.pa hewan betina nanah yang di produksi oleh kum an ini 

da.pat berkumpul didalam rongga ute r us membc~t ~~ pyome t ~a 

disertai dengan ada.nya pembesaran corpus luteum d i ovari 

urn yang pada keadaan ini disebut corpus luteum persis t en 

karena corpus luteum ini selalu ada pada ja.ngka waktu 

lama. Corpus luteum persisten mempunya i ukura.n yang sa

ma dsngan corpus luteum graviditatum pad a i nd uk yang se

dang bunting. Ditinjau dari aspek ovarium dengan corpus 

luteumnya dan pembesaran uterus, . sul it. di beda.ka.n an tara 

induk sapi yang gravi~ dan menderita pyometra oleh kuman 

Corynebacterium pyogenes. 

Da.la.m penelitian tentang timbulnya. antibodi lo

kal melalui pemeriksaan cairan yang keluar da.ri alat ke

lamin dan tenunan mukosa uterus pada induk sapi yang ba

ru melahirkan, dapat disimpulkan bahwa antibodi yang ter 
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bentuk dari Corynebacterium pyogenes mencapai nilai ter

tinggi pada hari ke 10 sampai 28 setelah melahirkan. Hal 

ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dari pemeriksaan 

klinis pada induk sapi 3 minggu setelah partus yang di

jumpai adanya kasus endometritis post partum (Dowson, 

1960) . 

Cervic pada induk yang menderita infeksi Coryne

bacterium pyogenes akan membengkak, bersifat oedematus, 

dari dindingnya. Cairan eksudat pada permukaa.n endome -

trium berva.riasi keadaannya, dari cairan yang bening de 

ngan reruntuhan sel epitel berwarna keabu - abuan sampa i 

pada cairan yang kental berwarna kuning - bernanah . Pada 

infeksi yang berat, dapat dijumpai adanya ptech ia pada 

mukosa endometrium dan bahkan ada ba.gian uterus yang me.!:!_ 

derita ulcera. Bila infeksi sudah sampa.i pada tuba fa.lo 

pii akan mempermudah terjad.inya perlekatan anta.ra din

ding tuba dengan bursa ovarii dan kemudia.n terjadi pe

nyempitan lumen tuba tersebut. Pada penyempitan ini da.

pat diikuti oleh adanya dilatasi dibeberapa bag ian da.ri 

tuba yang sifatnya sistis. Siste pada tuba falopii ini 

terjadi karena tertinggalnya cairan dalam lumen tuba dan 

keadaan ini disebut pyosalping bila isinya nanah dan di

sebut hydrosalping bila i~inya cairan encer (Robert, 

1971). 

4. Gejala-gejala Pada Alat Reproduksi 

Gejala-gejala pertama yang dapat terlihat adalah 
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adanya cairan yang keluar dari alat kelamin yang berwar

na tera.ng a.ta.u putih keruh. Pa.da. infeksi Coryneba.cteri~ 

urn pyoge:hes ca.iran ini cenderung berubah menja.di bersi

fa.t nanah dan mempunyai sifat yang kha.s berbau busuk. 

Siklus bira.hi mungkin masih. normal teta.pi da.pat 

juga. menja.di tidak normal, kecuali pa.da ka.sus infeksi 

yang menyebabkan pyometra. selalu diikuti unestrus. 

Pemeriksaa.n mukosa vagina. dengan vaginoskop ter

liha.t adanya. wa.rna. kemera.ha.n yang mera.ta. pa.da. mukos a. ·va

gina. ba.gia.n anterior dan jika. ada. endometritis, cervic 

bia.sanya. terbuka. lebar, oedematus dan : kemera.h - meraha.n 

(Jenning , 1970 ). 

Pada explorasi rektal tera.sa. penebala.n dinding 

cervic dan corpus uteri dan cornua uteri. Pembesaran tu

ba. fa.lopii bersifat siste dan ada.nya perl ekatan dengan 

bursa. ova.rika mungkin dapat diraba. Kea.da.a.n ovar i um s a 

nga.t berva.ria.si teta.pi, bila. ada pyometra pada sa.l ah sa 

tu ovarium selalu tera.ba adanya. corpus luteum pers i s ten. 

Uoryneba.cterium pyogenes da.pat menyebabkan kema.

jiran yang perma.nen bila infeksi menyebabka.n endometri 

tis purulenta dan pyometra. 

5. Pera.na.n Corynebacterium pyogenes Pa.da. Abortus 

Walaupun berbagai kuman dapat diisola.si da.ri tu

buh foet~s atau material lain yang dia.bortuskan pada sa

pi, Corynebacterium pyogenes jarang ditemukan. Peneliti

an di Jerman tela.h mengha.silka.n la.poran bahwa hanya 
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17,3% dari mikroorganisme yang ditemukan dari material 

dan tubuh foetus yang diabortuskan adalah Corynebacteri

um pyogenes (Laing, 1979). 

Ternyata kuman ini juga dapat menyebabkan abor-

tus pada induk sapi perah yang menderita pneumonia supu-

rativa atau fibrinosa dan pneumonia nekrotikan yang ~u!!! 

nya disebabkan Corynebacterium pyogenes. Laing (1979) ju 

ga melaporkan pada domba di Australia bahwa, Corynebac -

terium pyogenes bersama-sama kuman Corynebacte rium pseu

dotuberculosa dan Corynebacterium equi ternyata dapat d l:_ 

isolasi dari foetus domba yang di~bortuskan. Penularan 

bua tan dengan inokulasi pada domba betina yang sedang 

bunting akan diikuti oleh adanya lesio-lesi o pada p:-!..a-

centa, terjadi placentitis dan ~ kemudian disusul oleh 

kematian foetus dan abortus. Kematian foetus pada keada 

an ini adalah disebabkan oleh adanya kekurangan oksigen 

(hypoxia) yang diakibatkan oleh adanya placentitis yang 

bera.t. 
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BAB IV 

DTAGNOSA 

Diagnosa penyakit oleh Corynebacterium pyogenes 

agak sulit, karena infeksinya menyerupai infeksi oleh 

kuman-kuman yang lain yang biasa ada pada alat kelamin 

luar. 

Secara garis besar diagnosa pada gangguan repro

duksi pada sapi akibat infeksi Corynebacterium pyogenes 

didasarkan pada gejala klinis, pemeriksaan laboratoris, 

pemeriksaan patologis anatomis. 

1. Pem eriksaan Klinis 

Pemeriksaan klinis adalah salah satu cara untuk 

mendiagnosa suatu penyakit yang paling awal. Pada sapi 

terinfeksi kuman Corynebacterium pyogenes gejala klinis 

seringkali tidak terlihat. Corynebacterium pyogenes pada 

saluran reproduksi dapat menimbulkan bermaca.m-macam ge

jala klinis tergantung dari lokasi kuman tersebut. Per

jalanan penyakit terjadi secara pera.mbatan keatas mula

mula vaginitis, servicitis, endometritis kemudian meluas 

sampai tuba falopii dan bursa ovarica. Pada kasus yang 

parah dapat terjadi pengeluaran eksudat mukopurulent dan 

berbau busuk pa.da alat kelamin. Pada palpasi rekta.l ka-

dang-kadang uterus terasa aga.k membesa.r, berat dan 

dinding tebal, perubaha.n ini terbata.s pada salah 
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sisi. Pada palpasi rektal juga terasa adanya corpus lu

teum persisten sehingga terjadi tidak timbulnya birahi 

tArthur, 1978 dan Toelihere, 1981). 

2. Pemeriksaan Laboratoris 

Pemeriksaan laboratoris dilakukan secara mikros

kopis dan pupukan. 

Pemeriksaan secara mikroskopis dapat dilakukan 

secara natif dan pewarnaan. Pada pewarnaan ada dua yai

tu pewarnaan sederhana dan pewarnaan kompleks. 

Pemeriksaan secara natif bertujuan untuk melihat 

pergerakan kuman, dilakukan dengan menetesi diatas obyek 

glass dengan nanah penderita dan aquadest sterile satu 

atau dua tete s dan dicampur sampai rata, kemudian ditu

tup dengan gelas penutup. Pada pemeriksaan mikroskop m~ 

dan gelap terlihat bahwa Corynebacterium pyogenes tidak 

bergerak (Merchant and Packer, 1961). 

Pewarnaan sederhana dengan zat pewarna methylen 

blue bertujuan melihat bentuk kuman dan struktur kuman 

yang bipolar. Pada pewarnaan ini Corynebacterium pyoge

nes akan tampak berbentuk batang dan menyerupai granula 

metachromatik (Gillespie and Timony, 1981). 

Pada pewarnaan kompleks digunakan pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui bentuk serta 

sifat Gram dari kuman. Pa.da pewa.rnaan ini Corynebacte

rium pyogenes akan tampak warna violet karena sifat Gram 
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positif, berbentuk batang lurus atau membengkok, terle

tak sendiri-sendiri ata.u membentuk ranta.i pendek (Gille§_ 

pie and Timony, 1981). 

Media untuk pemupukan yang paling baik untuk per 

tumbuhan Corynebacterium pyogenes a.dalah media. yang me

ngandung serum bila diberi garam telurit pada media akan 

terbentuk koloni kecHl berwarna. keabu-abua.n dengan pusat 

hitam. Pa.da media agar darah kuman a.ka.n tumbuh setelah 

24 sampa.i 48 jam dan membentuk koloni yang kecil ja.rang 

melebihi 1 mm. Da.la.m media cair pa.da dasar tabung ta.m

pa.k keruh. Corynebacterium pyogenes tidak tumbuh pa.da 

media. Mac Conkey agar ata.u media yang menga.ndung kentang 

(Soltys, 1963). 

3. Pemeriksaa.n Pa.tologis Ana.tomis 

::>ecara mak:rwskopis dapat d il ihat perubahan-peru

ba.han pada daerah terinfeksi misalnya. pada cervic, kana

lis cervicalis, corpus uteri dan cornua uteri berupa pe~ 

bengkakan dan oedema. Kanalis cervicalis terbuka dan re 

laksasi, pada mukosa uterus terlihat bintik-bintik per

darahan atau ulcera. Bila penyebaran infeksi sampai tu

ba falopii dan tela.h terja.di kesembuhan maka akan terli

hat ada.nya. perlekatan antara dinding tuba falopii denga.n 

bursa ovarika a.kibat terjadinya. pertumbuhan dari jaring

an ikat baru, juga terjadi di dala.m lumen tuba falopj.i. 

Secara histopatologis tampak adanya radang bersifat ka.ta 
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rrhal sampai purulent disertai kerusakan jaringan tSchi~ 

fer, 1974 dan Toelihere, 1981). 
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BAB V 

DIAGNOSA BANDING 

Pada pemeriksaan 9angguan reproduksi · pada sapi 

akibat infeksi Corynebacterium pyogenes, perlu diperha -

tikan adanya beberapa penyakit yang menunjukkan gejala

klinis yang mirip dengan infeksi kuman Corynebacterium

pyogenes. Penyaki t ·-penyaki t terse but antara lain : 

1. Brucellosis Kronis 

Brucellosis disebut juga Bang's Disease atau Con 

tagious Abortion. Penyakit ini umumnya disebabkan oleh 

infeksi kuman Brucella abortus pada sapi. ~enularan pe

nyakit dapat terjadi secara per oral yakni melalui makan 

an atau minuman yang tercemar oleh kuman Brucella, juga 

per conjungtiva atau per coital. 

Pada Brucellosis dapat terjadi abortus pada ke

buntingan umur 3 sampai 7 bulan disertai dengan keluar

nya leleran eksudat purulen dari vulva akibat kerada.ngan 

dan pernanahan pada vagina dan uterus, siklus birahi ter 

henti dan sterilitas sifatnya temperer. Pada hewan jan

tan dewasa terlihat adanya orchitis 'a.tau periorchitiss 

dan bursitis (Laing, 1970). 

2. Streptococcosis 

Penyebab penyaki t ini adalah Str-eptococcus ~· 
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Penula~an dapat terjadi melalui luka pada mukosa. Gejala 

klinis yang tampak berupa leleran eksudat pada vulva 

yang bersifat mucous atau mukopurulen karena proses ke

radangan dan pernanahan pada vagina (Jawez, 1980). 

3. Staphyloeoccosis 

Penyakit ini disebabkan ol~h Stap~ylococcus ~· 

Staphylococ:cus dapat menyebabkan e,ndometri tis dan perna

nahan uterus yang ditandai dengan keluarnya leleran pada 

vulva yang bersifat mucous sampai mukopurulen dan pada 

mukosa vagina tampak adanya kemeraha.n karena proses ke.

radangan (Studer, 1978). 

4. Tuberculosis Uterus 

Penyakit ini disebabkan oleh Mycobacterium tu

berculosa, yang berbentuk batang langsing, tidak memben

tuk spora, tahan asam dan bersifat Gram positip. Myco -

bacterium tuberculosa dapat menyebabkan endometritis pa

da uterus yang ditandai dengan keluarnya leleran eksudat 

pada vulva yang bersifat mucous atau purulen dan kadang

kadang disertai darah (Blood and Henderson, 1974). 
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BAB VI 

PENANGGULANGAN GANGGUAN REPRODUKSI AKIBAT 

INFEKSI CORYNEBACTERIUM PYOGENES 

1. Pengawasan dan Pencegahan 

Pengawasan dan pencegahan dilakukan dengan mem

perhatikan sanitasi terutama pada waktu penanga.nan par

tus dan pela.ksanaa.n inseminasi bua.tan yang kurang sempur 

na dan kurang higienes. Mengingat cara pen~la.ran dari 

hewan satu ke hewan lain juga melalui perkawinan, maka 

usaha pencegahan paling efektif a.dalah me ngh indari per

kawinan antara sapi sehat denga.n sapi tertular . .Pelaksa

naan kawin suntik atau inseminasi buatan adalah salah

satu cara yang paling aman untuk perkembang biakkan sapi 

karena dengan cara ini air mani telah mengalami beberapa 

tingkat pemeriksaan bacteriologis terhadap pejantan do

nor. Perlu diperhatikan penyempEotan lala.t yang ada da

lam kandang karena lalat dapat merupakan vektoL" dala.m p~ 

nyebaran ku.man (Toelihere, 1981). 

2. Pengobatan 

Infeksi oleh Corynebacterium pyogenes sulit di 

tanggulangi dan diobati karena inkubasinya. menyerupai iQ 

feksi bakteri-bakteri lainnya yang biasanya ada did.alam 

saluran alat kelamin, oleh karena itu pengobatannya bia-
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sanya bersifat simptomatis. 

Untuk pengobatan pada penyakit ini dapat pula 

digunakan Oxytetracyclin hydrochlor dan Nitrofurazone. 

Pada endometritis dapat dilakukan irigasi d·engan 

larutan lugol 0,25% untuk tujuan membersihkan nanah da-

ri radang dan selanjutnya diberikan Penicillin sebanyak 

10.000 I.U. per kg berat badan intra uterin atau intra 

muskuler tiap hari berturut-turut selama empat hari sam-

pai lima hari. Pemberian preparat estrogen misalnya di-

ethylstibestrol sebanyak 15 sampai 60 mg perekor, secara 

intra muskuler atau subkutan d,engan tujuan untuk mening-

katkan kon traksi uterus agar supaya tim bunan nanah dapat 

dikeluarkan me::!..alui 1,r2.g ina, selama c ervic ma s i h terbuka 
-

lDawson, 1 9 60 dan Laing, 1970 ) . 

Kesembuhan pada pyometra dengan nanah l e b i h dari 

8 liter sulit dicapai karena perubahan degeneratif pada 

dinding uterus menyebabkan kehilangan tonus pada organ 

tersebut (Toelihere, 1981). 

Bila terjadi corpus luteum persisten, peng obatan 

dilakukan dengan penyuntikan prostaglandin (PGF2 ) atau 

dilakukan dengan pemijitan secara manual setelah kera

dangan uterus berhasil diatasi atau diobati. Pada umum-

nya dipilih secara manual, karena prostaglandin terlal u 
' 

mahal harganya, tetapi perlu diperhatikan akibat yang d_i 

timbulkannya karena bisa terjadi perdarahan pada ovarium 

yang berakibat perlekatan ovarium dengan dinding diseki-
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tarnya yang berarti mendorong terjadinya infertilitas. 

Pada pemijitan corpus luteum, corpus luteum harus dile

paskan dari tenunan ovarium dan dijauhkan dari ujung fim 

briae, sedikit saja tenunan luteal tertinggal dapat te

rus menghambat timbulnya birahi. Untuk memperjelas geja

la birahi yang timbul dua sarnpai . empat hari setelah pe

mijitan dapat diberi preparat estrogen misalnya Ovalumon 

5 ml intramuskuler. Pemijitan ini harus dilakukan seca

ra hati-hati supaya tidak rnenyebabkan trauma dan adhesio 

atau perlekatan pada ovarium \Partodihardjo, 1980 dan 

Toelihere, 1981 ) . 

untuk mematikan kuman diberi kombinasi Penstrep 

intra uterin yai tu Penicj.lJ. i.Y1 sebanyak 1 juta I. U. dan 

Streptomycin 1 mg, Oxytetracycline hydrochlor 100 mg di

campur NaCl physiologis 100 ml dimasukkan dalam uterus 

atau .Nitrofurazone 0,2 '10 dengan kateter dimasukkan dalam 

uterus 20 sarnpai 40 ml. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CORYNEBACTERIUM PYOGENES SEBAGAI... ARIFIANA



BAB VII 

R I N G K A S A N 

Corynebacterium pyogenes merupakan kuman yang s~ 

dah dikenal d_i seluruh dunia dan disebut Bacillus pyoge

nes karena menghasilkan na.nah. Kebanyakan kasus penya

kit yang disebabkan oleh Corynebacterium pyogenes sifat

nya kronis dan sporadis. 

Corynebacterium pyogenes pa.da saluran reproduksi 

dapat menyebabkan bermacam-macam penyakit tergantung da.

ri lokasi kuman dan penyebaran kuman ini secara mera.mbat 

kea.tas, mula-mula vaginitis, cervicitis, endometritis k e 

mudian melua.s sampai tuba. falopii dan bursa ovarica.. 

Pada endometri tis kuman ini dapa.t mengganggu ke

hidupan sel mani dalam perjalanannya ke tuba. falopii. 

Pada end_ometri tis yang kronis dapat menyebabka.n pyometra 

dan terbentuknya corpus luteum persisten, tidak timbul 

nya bira.hi yang lama-kelamaan dapa.t menyebabkan kema.jir

an (sterilitas). 

Corynebacterium pyogenes pada. sapi ja.ntan dapa.t 

menyebabkan keradangan pada vesicula seminalis. 

Penularan dapa.t terjadi karena kontak la.ngsung 

melalui perkawinan hewan sehat dengan hewan tertular, 

pertolongan kelahiran yang tidak memperha.tikan faktoF ke 

bersihan atau penangana.n yang kurang hati-hati. 
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Diagnosa dari penyakit ini terutama berdasarka.n 

atas gejala klinis, pemeriksaan laboratoEis. 

Penanggulangan atau pemberantasan penyakit dila.

kukan dengan memperhatikan sa.nitasi teruta.ma pada waktu 

penanganan partus dan wa.ktu melakuka.n inseminasi buata.n. 

Perlu dihinda.ri perkawinan alam anta.ra hewa.n seha.t de

ngan hewan tertular. 

Untuk pengobatan harap diperhatikan seca.ra efek

tif, karena. apa.bila kuman berada di dalam nanah ia t idak 

da.pat terbunuh dengan prepara.t antibiotika. Sel a i n itu 

kebersiha.n kan4ang perlu diperhatikan kar ena lalat me r u

pa.kan vektor dari kuman yang sering menyeba.bka.n end ome 

tritis post partum. 

Untuk mematikan kuman diberi komb i nasi Penst re p 

intra uterin yaitu .Penicillin seba.nyak 1 juta I. U. dan 

Streptomycin 1 mg, Oxytetracycline hydro chlor 100 mg di

ca.mpur N.aCl physiologis 100 ml dima.sukkan da.lam uterus 

atau Nitrofurazone 0,2% dengan kateter d i ma.s ukkan da.lam 

uterus 20 sampai 40 ml. 
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